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1.1
Latar Belakang Penelitian

Manusia berinteraksi dengan manusia lain telah menjadi bagian inti dari kehidupan. Interaksi antar manusia merupakan rutinitas alamiah dalam fenomena hidup. Proses interaksi turut melibatkan proses komunikasi. Semenjak zaman manusia pertama diperkirakan ada hingga masa kini, proses interaksi maupun komunikasi senantiasa menunjukkan eksistensinya.

Terdapat dua tahapan proses komunikasi, yakni proses komunikasi primer dan sekunder. Proses komunikasi primer ialah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Proses komunikasi sekunder yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Maksud dari media kedua dalam proses komunikasi secara sekunder antara lain, surat, telepon, teks, surat kabar, radio, televisi, internet, dan sebagainya. Media tersebut dimanfaatkan sebab letak komunikator dan komunikan berada di tempat yang relatif jauh, sehingga penggunaan media ini dapat menunjang efektivitas komunikasi.

Perkembangan umat manusia dalam melaksanakan komunikasi dari segi kualitasmaupun kuantitas mengalami peningkatan pesat dari waktu ke waktu.
Komunikasi merupakan transmisi dari satu orang ke orang lain dengan pengirim ataupun penerimanya yang spesifik. Awalnya, sistem komunikasi masih tradisional dengan mengandalkan burung merpati, asap api, mercusuar, ataupun pos berkuda. Ketika dunia telah mengenal mesin cetak, radio telegraf, maka model komunikasi telah berubah semakin cepat. Terlebih lagi setelah ada telepon, radio, televisi, teleks, facsimile (fax), hingga kini internet, masyarakat dunia dapat saling mengakses satu sama lain lebih cepat lagi.

Alternatif komunikasi masyarakat modern saat ini menyebabkan tuntutan manusia terhadap kebutuhan informasi semakin tinggi. Hal itu turut melahirkan kemajuan yang cukup signifikan dalam bidang teknologi. Peningkatan di bidang teknologi, informasi, serta komunikasi mengakibatkan dunia tidak lagi mengenal batas, jarak, ruang, dan waktu. Seseorang dapat dengan mudah mengakses informasi penting tentang fenomena kejadian di belahan dunia lain, tanpa harus berada di tempat tersebut. Padahal untuk mencapai tempat itu memakan waktu berjam-jam, namun hanya dengan seperangkat komputer yang memiliki konektivitas internet, informasi dapat diperoleh dalam hitungan detik.

Di masa kini, media terpenting dan memiliki jaringan paling luas adalah internet, yang menghubungkan komputer-komputer pribadi paling sederhana hingga komputer-komputer super yang tercanggih. Layanan internet sangat beragam dan senantiasa berinovasi sesuai kebutuhan masyarakat. Misalnya, e-mail, file transfer protocol (FTP), dan world wide web (www), e-commerce, e-government, e-fax, e-office, e-cash, e-banking, SMS, MMS, dan sebagainya. Jaringan internet menjadi media yang tercepat mengalami inovasi ke segala lini serta teradaptif dengan kebutuhan masyarakat, sehingga hampir semua media dan kebutuhan masyarakat dapat dikoneksikan ke dalam jaringan internet.

Sebuah penelitian yang dilakukan di Amerika menunjukkan satu diantara tiga warga Amerika Serikat meninggalkan televisi apabila mereka diminta memilih antara internet dan televisi. Survei Media Research Internet Study menyatakan 41% orang lebih memilih internet daripada televisi (Jawa Pos, 2001:1).

Tidak dapat dipungkiri bahwa animo manusia terhadap penggunaan internet sebagai media komunikasi dan informasi terus meningkat. Kehadiran internet telah membawa revolusi serta inovasi pada cara manusia berkomunikasi dan memperoleh informasi. Internet berhasil mengatasi masalah klasik manusia, karena keterbatasan jarak, ruang, dan waktu tidak lagi menjadi kendala berarti.

Internet turut mengubah bentuk masyarakat dunia, dari masyarakat dunia lokal menjadi masyarakat dunia global. Sebuah dunia yang sangat transparan terhadap perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat dan besar dalam mempengaruhi peradaban umat manusia. Terdapat desa yang besar dengan masyarakatnya saling mengenal serta menyapa satu sama lain, sehingga dunia disebut sebagai the big village.

Berdasarkan pernyataan Marshall McLuhan di buku Understanding Media: The Extensions of Man, mengemukakan ide bahwa “pesan media ya medianya itu sendiri” (Marshall, 1999:7). McLuhan menganggap media sebagai perluasan manusia dan media yang berbed-beda mewakili pesan yang berbeda-beda. Media juga mempengaruhi cakupan serta bentuk dari hubungan-hubungan dan kegiatan-kegiatan manusia. Pengaruh media telah berkembang dari individu ke masyarakat. Dengan media, setiap bagian dunia dapat dihubungkan menjadi “global village” atau desa global.

Perkembangan teknologi informasi tidak hanya mampu menciptakan masyarakat dunia global, namun secara materi dapat mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat. Tanpa disadari, komunitas manusia telah hidup dalam dua dunia kehidupan, yakni kehidupan masyarakat nyata dan masyarakat maya (cybercommunity).

Masyarakat nyata ialah sebuah kehidupan masyarakat yang secara indrawi dapat dirasakan sebagai sebuah kehidupan nyata, hubungan-hubungan sosial sesama anggota masyarakat dibangun melalui pengindraan. Dalam masyarakat nyata, kehidupan manusia dapat disaksikan sebagaimana apa adanya. Kehidupan masyarakat maya merupakan suatu kehidupan masyarakat manusia yang tidak dapat secara langsung diindera melalui penginderaan manusia, namun mampu dirasakan serta disaksikan sebagai sebuah realitas.

Pembentukan kelompok-kelompok masyarakat dalam dunia maya, tentunya terdiri atas individu-individu maya. Individu tersebut memiliki aspek yang beragam baik dari segi material ataupun immaterial. Keberagaman aspek tersebut turut mendapatkan fasilitas dunia maya. Mengingat dunia maya sebagai media sosial online yang sangat memungkinkan sosialisasi antar individu atau kelompok secara maya.

Salah satu fasilitas bagi individu ataupun masyarakat dunia maya dalam bersosialisasi secara online dapat dilakukan melalui media sosial online. Media sosial online merupakan media yang didesain untuk memudahkan interaksi sosial bersifat interaktif dengan berbasis teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi dari sebelumnya bersifat broadcast media monologue (satu ke banyak audiens) ke social media dialogue (banyak audiens ke banyak audiens). Media sosial online turut mendukung terciptanya demokratisasi informasi dan ilmu pengetahuan yang mengubah perilaku audiens dari yang sebelumnya pengonsumsi konten beralih ke pemroduksi konten.

Dalam era globalisasi ini, perkembangan teknologi komunikasi sangat sulit untuk diperkirakan di masa yang akan mendatang. Seperti yang kita lihat saat ini sudah banyak sekali perubahan pada komunikasi. Dari berkomunikasi secara langsung sampai sekarang pada tahap komunikasi secara elektronik. Perkembangan dan perubahan ini tidak secara langsung melainkan bertahap dan hal ini dianggap adalah suatu revolusi komunikasi. Salah satu era teknologi komunikasi saat ini adalah era komunikasi interaktif salah satunya penemuan Internet. Saat ini internet adalah sarana informasi yang paling sering digunakan oleh pengguna atau masyarakat di seluruh dunia khususnya di kalangan remaja. Seperti hal nya sekarang dengan adanya perkembangan media sosial yang selalu saja bermunculan seperti Facebook, Twitter, Instagram, Youtube, dan baru-baru ini Snapchat. Pengguna dari media sosial menentukan karakter-karakternya sendiri, namun tidak hanya karakter yang membedakan penggunaan media sosial namun umur juga disini berperan.

Snapchat adalah suatu aplikasi media sosial unik yang bisa mengirimkan foto ataupun video sama hal nya dengan Instagram namun berbeda karena foto dan video yang dikirim melalui aplikasi Snapchat ini akan terhapus secara otomatis dalam beberapa detik yang ditentukan oleh sang pengirim. Mula berdirinya Snapchat ini adalah oleh Mahasiswa dari Stanford University, yaitu Evan Spiegel, Bobby Murphy, Reggie Brown. SnapChat sendiri didirikan pada September tahun 2011 yang pada awalnya aplikasi itu sendiri belum terlalu familiar dan diterima oleh masyarakat. Namun seiring berjalannya waktu kini snapchat sudah banyak pengguna khususnya di kalangan remaja.

Sebuah analisis dari ComScore menunjukkan bahwa Snapchat laku keras bagi anak muda namun Facebook masih menjadi favorit untuk para orang tua. 71% pengguna snapchat di Amerika Serikat berusia 18 sampai 34 tahun. Namun, facebook rata-rata penggunanya anak muda sedikit karena sudah beralih ke media sosial lainnya. Hal ini membuktikan bagaimana jejaring sosial Snapchat adalah sebuah trend dan fenomena terkini termasuk di Indonesia.

Permasalahan ini wajib kita teliti dengan baik agar kedepannya pengguna bisa lebih mengetahui bagaimana sebuah jejaring sosial itu sebenarnya diciptakan dan untuk apa, serta fungsinya seperti apa agar tidak salah dalam menggunakannya. Peneliti mencoba membedah masalah jejaring sosial Snapchat ini dengan menggunakan metode Fenomenologi.

Fenomenologi merupakan suatu metode penelitian kualitatif. Fenomenologi merujuk pada kata Phainomenon yang artinya menampak jadi bisa dikatakan bahwa fenomena adalah sesuatu yang bisa di lihat dan dirasakan oleh indera manusia. Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phenomai. Fenomenologi mempelajari tentang arti dari kehidupan individu dengan melihat konsep pengalaman hidup mereka atu fenomenanya. Fokus dar fenomenologi adalah melihat apakah objek penelitiannya memiliki kesamaan secara universal dalam menanggapi sebuah fenomena.

Metode fenomenologi memiliki tujuan untuk bisa mempelajari fenomena dialami kesadaran, pikiran dan dalam tindakan, seperti sebagaimana fenomena tersebut bernilai atau diterima secara estetis.


Penulis melakukan penelitian dan coba menggali lebih dalam tentang fenomena Trend Jejaring sosial Snapchat di Kalangan Pelajar Sekolah Jubilee. Seorang user dalam sebuah jejaring sosial bersifat bebas dalam memasukkan konten apapun ke dalam akunnya, bebas mengatakan apa aja, apa yang sedang dilakukannya, dimana, dan kemana ia akan pergi. Hal ini dilakukan hanya berbentuk video dan gambar saja, dimana di dalam video ataupun gambar pengguna bebas berkreasi menambahkan tulisan, stiker, emoticon, dan emoticon face detaction. Dalam setiap postingannya Snapchat memberi batasan 10 detik untuk setiap postingan dan postingan tersebut akan hilang dalam waktu 24 jam. Snapchat merupakan jejaring sosial yang bersifat terbuka dan bebas, pengguna bebas mengabadikan setiap momen dalam hidupnya tanpa batas.


Jejaring sosial Snapchat sangat populer dikalangan remaja maupun anak muda karena lebih interaktif dan bebas, dalam arti pengguna bebas mengabadikan setiap momen dalam hidupnya dan di upload di “story” akun snapchatnya. Hal yang membuat Snapchat lebih menarik lagi ialah pengguna lain tidak bisa berkomentar di setiap momen yang di unggah dan momen tersebut akan hilang dalam kurun waktu 24 jam. Itu sebabnya pengguna Snapchat lebih bebas dalam mengabadikan setiap momennya tanpa merasa malu, takut, ataupun mengganggu orang lain.


Trend jejaring sosial Snapchat adalah sebuah fenomena baru yang luar biasa akan tetapi banyak permasalahan di dalamnya dimana peneliti mengkhawatirkan adanya kecanduan pengguna untuk memposting setiap momen secara terus menerus bahkan hal yang sangat tidak penting sekalipun yang dapat menyebabkan munculnya gangguan kejiwaan yang sering kita sebut “autis” pada gadged masing-masing sehingga dapat mengganggu interaksi nyata yang sebenarnya. Masalah yang tak kalah penting juga ialah ada beberapa perbedaan di fitur Snapchat untuk penggunaan iPhone maupun android, dimana fitur terlengkap hanya di miliki oleh pengguna iPhone sehingga pengguna berusaha ingin membeli iPhone terbaru dengan harga mahal walau fungsi sebenarnya sebagai alat komunikasi tidak efektif. Hal ini dapat menjadikan tindakan komsumtif dalam dunia teknologi dan hal itu akan selalu memunculkan permasalahan dalam menggunakan jejaring sosial.

1.2
Identifikasi Masalah

1. Apa makna jejaring sosial bagi pelajar

2. Apa motif pelajar menggunakan jejaring sosial Snapchat

3. Bagaimana komunikasi yang terjalin setelah menggunakan jejaring sosial Snapchat

1.3
Maksud Penelitian

Untuk mengetahui dan memahami fenomena trend jejaring sosial Snapchat di kalangan pelajar Sekolah Jubilee Jakarta. Kemudian untuk mengetahui permasalahan komunikasi yang terdapat di jejaring sosial tersebut.

1.4
Tujuan Penelitian


Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk menyelesaikan program studi (S1) Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung. Kemudian ada tujuan lain sesuai dengan masalah yang akan di teliti oleh peneliti sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui makna jejaring sosial Snapchat bagi pelajar?

2. Untuk mengetahui motif pelajar menggunakan jejaring sosial Snapchat?

3. Untuk mengetahui komunikasi yang terjalin dengan orang terdekat setelah menggunakan jejaring sosial Snapchat?

1.5
KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan terbagi atas dua yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Sebagai berikut:

1.
Kegunaan Teoretis

Ilmu komunikasi merupakan bagian dari ilmu sosial dimana banyak permasalahan dalam komunikasi itu mempengaruhi kehidupan sosial seseorang bahkan orang banyak. Bahwa penelitian ini bisa menambah pengetahuan bagi orang banyak dikarenakan perkembangan dunia online yang amat pesat akan mempengaruhi kehidupan manusia kedepannya. Oleh karena itu studi yang berkaitan media sosial khusunya jejaring sosial bisa menjadi pedoman atau studi bagi orang yang ingin meneliti tentang bagaimana sebuah jejaring sosial itu sebenarnya.

2.
Kegunaan Praktis

a. Peneliti berharap bahwa kedepannya kita bisa lebih cerdas dalam menggunakan jejaring sosial agar bisa mewujudkan masyarakat yang moderen namun tetap pintar dalam menggunakan media sosial.

b. Hasil dari penelitian ini dapat merubah pandangan tentang bagaimana fungsi dan seperti apa jejaring sosial Snapchat itu sendiri bagi pengguna dan non user yang belum memahami dengan baik makna media sosial tersebut.

1.6
KERANGKA PEMIKIRAN

Fenomenologi mengacu pada sebuah benda, kejadian atau kondisi yang tampak oleh mata. Oleh karena itu, fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. Dengan demikian fenomenologi adalah sebuah pengalaman yang nyata.

Dalam hal ini praktikan menggunakan teori fenomenologi sebagai alat untuk meneliti fenomena ini. 
Salah satu ilmuwan sosial yang berjasa dalam perkembangan fenomenologi adalah Schutz, ia mengatakan bahwa fenomenologi ialah sebagai alat untuk menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan pengalaman sehari-hari dan dari kegiatan di mana pengalaman dan pengetahuan itu berasal. Dengan kata lain mendasarkan tindakan sosial pada pengalaman, makna dan kesadaran. 

Menurut Schutz, manusia mengkonstruksikan makna di luar arus utama pengalaman melalui proses “tipikasi”. Hubungan maknapun diorganisasikan melalui proses ini atau bisa disebut stock of knowledge. Inti pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami proses tindakan sosial melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep kepekaan implisit.


Ketika seseorang melakukan tindakan sosial menurut Schutz dalam fenomenologi ada fase motif di sana dimana dalam fase motif terbagi atau dua yaitu motif untuk dan motif sebab. Sesuai dengan trend jejaring sosial Snapchat bahwa ada motif disana, dimana seseorang pelajar memiliki alasan dan motif kenapa ia menggunakan jejaring sosial Snapchat.


Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan konsep penting dalam kerangka intersubyektifitas (pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain). Dalam fenomenologi bisa membahas banyak peristiwa, aksi, perilaku, hal yang diluar nalar seseorang, sesuatu yang diluar kesadaran, maupun benda-benda yang dianggap tabu dan dikeramatkan. Sesuai yang diutarakan oleh Shutz bahwa fenomenologi adalah realitas. Peneliti menyadari bahwa fenomena trend jejaring sosial Snapchat merupakan sebuah realitas yang dialami oleh kalangan pelajar dimana didalamnya terdapat banyak permasalahan yang seolah-olah mengiringi trend jejaring sosial tersebut.

Menurut McCarthy dalam bukunya A Path The World Isn’t Meant To See, Snapchat adalah aplikasi jejaring sosial pada telepon pintar yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi gambar dan juga pesan. 


Jejaring sosial Snapchat merupakan jejaring sosial yang didirikan pada september 2011 dan mulai populer di akhir 2014 oleh kalangan anak muda.

1.7
BAGAN KERANGKA PEMIKIRAN
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